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Lampiran 2. Standar Prosedur Operasional Penanganan Obat Kewaspadaan Tinggi
(High Alert Medications) Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek
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Lampiran 3. Standar Prosedur Operasional Pemberian Label/Etiket Obat dan Bahan

Kimia yang Dikemas Ulang di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek
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Lampiran 4. Lembar Checklist
Penyimpanan Obat High Alert Beresiko Tinggi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek.

No. Pernyataan Ya | Tidak

Kondisi/Keadaan Penyimpanan

1. | Daftar obat-obat high alert ditempel di ruang penyimpanan di

Instalasi Farmasi

2. | Kondisi penyimpanan obat high alert ditempatkan terpisah

dengan obat lainnya

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

1. | Penyimpanan obat high alert disusun secara alfabetis

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO

1. | Penyimpanan obat high alert menggunakan metode FIFO

2. | Penyimpanan obat high alert menggunakan metode FEFO

3. | Ketersediaan obat-obat high alert dimonitoring/dipantau setiap

hari oleh petugas farmasi

Penandaan/Pelabelan

1. | Terdapat penandaan/pelabelan obat high alert berupa stiker

berwarna merah bertuliskan high alert dengan selotip warna

2. | Penandaan obat high alert dengan stiker berwarna merah dengan
tulisan “HIGH ALERT” ditempel pada setiap sediaan obat,

kemasan dan wadah penyimpanan/rak/lemari obat

3. | Penandaan obat high alert dengan stiker berwarna merah
bertuliskan “HIGH ALERT” ditempel pada satuan terkecil

kemasan obat, seperti ampul, vial, botol, strip, blister.

4. | Obat high alert golongan narkotika dan psikotropika disimpan di
dalam lemari 2 pintu dengan 2 kunci yang dipegang oleh Apoteker

dan Tenaga Teknis Kefarmasian/TTK dan diberi pelabelan

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan

1. | Penyimpanan obat high alert dengan suhu 2-8°C, disimpan di

dalam lemari pendingin/kulkas

2. | Penyimpanan obat high alert dengan suhu ruangan 15-30°C
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Penyimpanan Obat LASA di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H.

Abdul

Moeloek.

No.

Standar Prosedur Operasional

Ya

Tidak

Kond

isi/Keadaan Penyimpanan

1.

Daftar obat-obat LASA ditempel di ruang penyimpanan di

Instalasi Farmasi

Kondisi penyimpanan obat LASA tidak ditempatkan secara

berdekatan

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

1.

Penyimpanan obat LASA disusun secara alfabetis

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO

1. | Penyimpanan obat LASA menggunakan metode FIFO
2. | Penyimpanan obat LASA menggunakan metode FEFO
3. | Ketersediaan obat-obat LASA dimonitoring/dipantau setiap hari

oleh petugas farmasi

Penandaan/Pelabelan

1. | Terdapat penandaan/pelabelan pada obat LASA

2. | Penyimpanan obat LASA ditempatkan pada wadah yang sudah
diberi stiker LASA

3. | Obat LASA golongan narkotika dan psikotropika disimpan di

dalam lemari 2 pintu dengan 2 kunci yang dipegang oleh
Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian/TTK dan diberi

pelabelan

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan

1. | Penyimpanan obat LASA dengan suhu 2-8°C, disimpan di dalam
lemari pendingin/kulkas
2. | Penyimpanan obat LASA dengan suhu ruangan 15-30°C
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Penyimpanan Obat Elektorolit Konsentrasi Tinggi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek.

No.

Standar Prosedur Operasional

Ya

Tidak

Kondisi/Keadaan Penyimpanan

1. | Daftar obat elektrolit konsentrasi tinggi ditempel di ruang
penyimpanan di Instalasi Farmasi

2. | Kondisi penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi
ditempatkan secara terpisah dengan obat lainnya

3. | Penyimpanan elektrolit konsentrasi tinggi seperti Kalium Klorida

7,46 %, natrium klorida 3 % disimpan di apotek dan Gudang, dan
hanya boleh disimpan di kamar operasi jantung dan unit perawatan
intensif (ICU).

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

1.

Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi disusun secara

alfabetis

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO

1. | Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi menggunakan
metode FIFO

2. | Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi menggunakan
metode FEFO

3. | Ketersediaan  obat-obat  elektrolit ~ konsentrasi  tinggi

dimonitoring/dipantau setiap hari oleh petugas farmasi

Penandaan/Pelabelan

1. | Obat elektrolit konsentrasi tinggi diberi penandaan/pelabelan

2. | Terdapat penandaan/pelabelan obat elektrolit pekat berupa stiker
berwarna merah dengan tulisan ELEKTROLIT PEKAT

3. | Penandaan elektrolit pekat dengan stiker berwarna merah dengan

tulisan ELEKTROLIT PEKAT ditempel pada setiap sediaan obat,

kemasan dan wadah penyimpanan/rak/lemari obat

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan

1.

Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi pada suhu ruangan
15-30°C
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Penyimpanan Obat Sitostatika di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
H. Abdul Moeloek.

No.

Standar Prosedur Operasional

Ya

Tidak

Kondisi/Keadaan Penyimpanan

1. | Daftar obat sitostatika ditempel di ruang penyimpanan di Instalasi
Farmasi tertentu
2. | Penyimpanan obat sitostatika ditempatkan terpisah dengan obat

lainnya

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

1.

Penyimpanan obat sitostatika disusun secara alfabetis

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO

1. | Penyimpanan obat sitostatika menggunakan metode FIFO
2. | Penyimpanan obat sitostatika menggunakan metode FEFO
3. | Ketersediaan obat-obat sitostatika dimonitoring/dipantau setiap

hari oleh petugas farmasi

Penandaan/Pelabelan

1.

Obat sitostatika diberi penandaan/pelabelan

2.

Terdapat penandaan/pelabelan obat sitostatika berupa stiker
berwarna ungu bertuliskan OBAT KANKER TANGANI
DENGAN HATI-HATI

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan

1. | Penyimpanan obat high alert dengan suhu 2-8°C, disimpan di
dalam lemari pendingin/kulkas
2. | Penyimpanan obat sitostatika dengan suhu ruangan 15-30°C




Lampiran 5. Hasil Penelitian Lembar Checklist

1.
a.

Karakteristik Obat High Alert
Jumlah Item Obat High Alert
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NAMA GENERIK

BENTUK SEDIAAN
| KEKUATAN

NAMA
DAGANG

ANTI-TROMBOTIK ANTIKOAGULAN

HEPARIN NA HEPARIN
INJEKSI 5000 IU / ML
INVICLOT
OBAT KEMOTERAPI (PARENTERAL)
BEVACIZUMAB INJEKSI 100 MG /4 ML | AVASTIN
BLEOMYCIN HCL INJEKSI 15 MG BLEOCIN

CARBOPLATIN

INJEKSI 150 MG

CARBOPLATIN

INJEKSI 450 MG

CARBOPLATIN

CETUXIMAB INJEKSI 100 MG ERBITUX
CISPLATINUM INJEKSI 10 MG CISPLATIN
INJEKSI 50 MG CISPLATIN
CITARABIN INJEKSI 100 MG CITARABIN
INJEKSI 200 MG CYCLOVID
ENDOXAN
INJEKSI 500 MG CYCLOVID
CYCLOPHOSPHAMIDE ENDOXAN
INJEKSI'1 G CYCLOVID
ENDOXAN
DACARBAZIN INJEKSI 200 MG DACARBAZIN
DAUNORUBICIN INJEKSI 20 MG DAUNOCIN
DISODIUM CLODRONATE | INJEKSI 300 MG /5 ML | BONEFOS
DOCETAXEL INJEKSI 20 MG BREXEL
INJEKSI 80 MG BREXEL
DOXORUBICIN HCL INJEKSI 10 MG DOXORUBICIN
INJEKSI 50 MG DOXORUBICIN
EPIRUBICIN INJEKSI 50 MG EPIRUBICIN
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ETOPOSIDE INJEKSI 20 MG POSYD
INJEKSI 100 MG POSYD
FILGRASTIM INJEKSI 300 MCG /ML | LEUCOGEN
5- FLUOROURACIL INJEKSI 500 MG CURACIL
FLUDARABINE PHOSPHATE| INJEKSI 50 MG FLUDARA
INJEKSI 200 MG GEMCIKAL
GEMZAR
GEMCITABINE INJEKSI 1000 MG GEMCIKAL
GEMZAR
GOSERELINE ACETATE INJEKSI 3,6 MG ZOLADEX
INJEKSI 10,8 MG ZOLADEX
IBANDRONIC ACID INJEKSI 6 MG BONDRONAT
BONEVELL
IFOSFAMIDE INJEKSI 1000 MG HOLOXAN
IRINOTECAN INJEKSI 40 MG CAMPTO
HYDROCHLORIDA INJEKSI 100 MG CAMPTO
L-ASPARAGINASE INJEKSI 10.000 KU LEUNASE

LEUCOVORIN CA

INJEKSI 50 MG / 5 ML

LEUCOVORIN DBL

INJEKSI 3,75 MG

TAPROS

LEUPRORELNE ACETATE
INJEKSI 11,25 MG TAPROS
MESNA INJEKSI 400 MG UROMITEXAN
METHOTREXATE INJEKSI 50 MG METHOTREXATE
INJEKSI 50 MG BELOXA
REXTA
OXALIPLATIN INJEKSI 100 MG /20 ML | ELOXATIN
BELOXA
INJEKSI 30 MG / 5 ML PACLITAXEL
PANCOPAC
PACLITAXEL INJEKSI 100 MG PACLITAXEL

PANCOPAC
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U/ ML

RITUXIMAB INJEKSI 100 MG MABHTERA
INJEKSI 500 MG MABHTERA
TRASTUZUMAB INJEKSI 440 MG / 20ML | HERCEPTIN
HERZEMAB
VINORELBINE TARTRATE | INJEKSI 10 MG / ML NAVELBINE
VINCRISTINE SULPHATE | INJEKSI 2 MG VINCRISTINE
ZOLEDRONIC ACID INJEKSI 4 MG /5 ML ZOMETA
INSULIN (SC DAN IV)
HUMAN INSULIN SHORT | INJEKSI 100 IU / ML HUMULIN R
ACTING VIAL
INSULIN ASPARTAT FLEXPEN 100 [U/ML | NOVORAPID
INSULIN ASPARTAT, FLEXPEN INJEKSI 30% - | NOVOMIX 30
ROTAMINATED INSULIN | 70%
ASPARTAT
INSULIN DETERMIR FLEXPEN 100 [U/ML | LEVEMIR
INSULIN GLARGINE SOLOTAR PEN 100 LANTUS
U/ ML BASAOLAR
INSULIN GLARGINE SOLOTAR PEN 100 APIDRA

INSULIN LISPRO + LISPRO
PROTAMIN

INJ (CATRIDGE 25%
+ 75%)

HUMALOG MIX 25

INSULIN LISPRO

INJ (CATRIDGE 100
IU /ML VIAL)

HUMALOG

OBAT NARKOTIKA (1V)

PATCH 25 MU DUROGESIC
MATRIX
FENTANYL PATCH 50 MU DUROGESIC
MATRIX
FENTANYL INJEKSI 50 MCG /ML FENTANYL
MORFIN INJEKSI 10 MG / ML MORFIN




OKSIKODON INJEKSI 10 MG / ML OXINORM
PETHIDINE INJEKSI 100 MG /2 ML | PETHIDINE
LARUTAN KONSENTRAT PEKAT
GLUKOSA LARUTAN 40% OTSU D40
KALIUM KLORIDA INJEKSI 7,46% OTSU-KCL
KALSIUM GLUKONAT INJEKSI 100 MG / ML KALSIUM
GLUKONAT
MAGNESIUM SULFAT INJEKSI 20% OTSU-MGSO4
INJEKSI 40% OTSU-MGSO4
NATRIUM BIKARBONAT INJEKSI 8,4% OTSU-MEYLON
NATRIUM KLORIDA INFUS 500 ML (3%) OTSU-NS

NAMA OBAT KEMASAN MIRIP

TABLET
1. | CEFIKSIM 100 MG CEFADROKSIL 500 MG
2. | AMOKSILIN 500 MG RANITIDIN
3. | BICASTRA 160 MG BRACER 1 MG
4. | IMBOOST TABLET IMBOOST FORCE
5. | VITAMIN B6 VITAMIN B 12

NAMA OBAT SAMA, KEKUATAN BEDA

TABLET

AKARBOSE 50 MG

AKARBOSE 100 MG

ALLOPURINOL 100 MG

ALLOPURINOL 300 MG

AMLODIPIN 5 MG

AMLODIPIN 10 MG

ASIKLOVIR 200 MG

ASIKLOVIR 400 MG

CANDESARTAN 8 MG

CANDESARTAN 16 MG

CONCOR 1,25 MG

CONCOR 2,5 MG

DEPAKOTE 250 MG

DEPAKOTE 500 MG

® N o oy A~ W N

FENOFIBRATE 100 MG

FENOFIBRATE 300 MG
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GLIMEPIRIDE 1 MG

GLIMEPIRIDE 2 MG, 3 MG

10. | HALOPERIDOL 0,5 MG HALOPERIDOL 1,5 MG

11. | HERBECER 100 MG HERBECER 200 MG

12. | IMBOOST TABLET IMBOOST FORCE

13. | KAPTROPIL 12,5 MG KAPTROPIL 50 MG

14. | KOTRIMOKSAZOLE 480 MG KOTRIMOKSAZOLE 960 MG
15. | KLINDAMYCIN 150 MG KLINDAMYCIN 300 MG

16. | LISINOPRIL 5 MG LISINOPRIL 10 MG

17. | MELOXICAM 7,5 MG MELOXICAM 15 MG

18. | METFORMIN 500 MG METFORMIN 850 MG

19. | METIL PREDNISOLON 4 MG METIL PREDNISOLON 8, 16 MG
20. | MIKARDIS 40 MG MIKARDIS 80 MG

21.| NATRIUM DIKLOFENAC 25MG | NATRIUM DIKLOFENAC 50 MG
22.| NITROKAF RETARD NITROKAF FORTE

23.| ONDANSETRON 4 MG ONDANSETRON 8 MG

24.| PIOGLITAZONE 15 MG PIOGLITAZONE 30 MG

25.| PIRASETAM 800 MG PIRASETAM 1200 MG

26.| PROGRAF 0,5 MG PROGRAF 1 MG

27.| RAMIPRIL 2,5 MG RAMIPRIL 5 MG

28. | RIFAMPISIN 450 MG RIFAMPISIN 600 MG

29.| SALBUTAMOL 2 MG SALBUTAMOL 4 MG

30.| SANDIMUN 25 MG SANDIMUN 50 MG, 100 MG
31.| SIMVASTATIN 10 MG SIMVASTATIN 20 MG

32.| SPIRONOLAKTONE 25 MG SPIRONOLAKTONE 100 MG
33.| TANAPRESS 5 MG TANAPRESS 10 MG

34.| VALISANBE 2 MG VALISANBE 5 MG

SIRUP

IMBOST SIRUP

IMBOST FORCE SIRUP

SANMOL SIRUP

SANMOL DROP SIRUP

SEFADROXIL 125 MG

SEFADROXIL 250 MG
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INJEKSI

1. | ASAM TRANEKSAMAT 250MG | ASAM TRANEKSAMAT 500 MG

2. | BREXEL 20 MG BREXEL 80 MG

3. | CAMPTO 40 MG CAMPTO 100 MG

4. | CITICOLINE 250 MG CITICOLINE 500 MG

5. | HUMALOG MIX 25 MG HUMALOG MIX 50 MG

6. | KARBOPLATIN 150 MG KARBOPLATIN 450 MG

7. | KOATE 500 MG KOATE 1000 MG

8. | MIROPENEM 500 MG MIROPENEM 1000 MG

9. | MILOZ 5 MG MILOZ 15 MG

10. | NOVOMIX NOVORAPID

11. | OXALIPTATIN 50 MG OXALIPTATIN 100 MG

12. | PLASBUMIN 20% 100ML PLASBUMIN 25% 100 ML
PLASBUMIN 25% 50 ML
PLASBUMIN 20% 50 ML
PLASBUMIN 25% 20 ML

13. | SIKLOFOSPAMIDE 200 MG SIKLOFOSPAMIDE 1000 MG

14. | SISPLATIN 10 MG SISPLATIN 50 MG

15. | VITAMIN K INJ 2 MG VITAMIN K INJ 10 MG

16. | ZOLADEX 3,6 MG ZOLADEX 10,8 MG

LAIN-LAIN

ONBREZ 150 MCG

ONBREZ 300 MCG

SERETIDE DISKUS 100 MCG

SERETIDE 250 MCG

STESOLID SUPP 5 MG

STESOLID SUPP 10 MG

B W N e

AMINOFLUID 500 MG

AMINOFLUID 1000 MG
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NAMA OBAT MIRIP UCAPAN

TABLET
1. | ASAM MEFENAMAT ASAM TRANEKSAMAT
2. | GLIBENKLAMID GLIMEPIRIDE
3. | RAMIPRIL LISINOPRIL, CAPTROPRIL
4. | OFLOKSASIN LEVOFLOXACIN
INJEKSI
1. | EPHEDRIN INJEKSI EPINEPRINE INJ
2. | FASORBID INJ FARGOXIN INJ
3. | CEFOPRAZON 1000 MG CEFOPRAZON SULBACTAM
4. | NOVORAPID NOVOMIX
5. | AMINOFUSIN L 600 AMINOFUSIN HEPAR
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b. Bentuk Sediaan dan Golongan Obat High Alert

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Bentuk sediaan Golongan obat
1. | Depo Farmasi Rawat 1. Tablet 1. Obat Keras
Jalan 2. Sirup 2. Obat Narkotika
3. Injeksi 3. Obat Psikotropika
2. | Depo Farmasi IGD 1. Tablet 1. Obat Keras
2. Injeksi 2. Obat Narkotika
3. Obat Psikotropika
3. | Depo Farmasi Rawat 1. Tablet 1. Obat Keras
Inap 24 Jam Alamanda | 2. Injeksi 2. Obat Narkotika
3. Obat Psikotropika
4. | Depo Farmasi Delima 1. Tablet 1. Obat Keras
2. Injeksi 2. Obat Narkotika
3. Obat Psikotropika
5. | Depo Farmasi ICU, 1. Tablet 1. Obat Keras
ICCU, PICU 2. Injeksi 2. Obat Narkotika
3. Obat Psikotropika
6. | Depo Farmasi Anggrek |1. Injeksi 1. Obat Keras
(Kemoterapi, Mata, dan
THT)
7. | Depo Farmasi Bedah 1. Injeksi 1. Obat Keras
Sentral 2. Obat Narkotika
3. Obat Psikotropika




2. Kondisi/Keadaan Penyimpanan Obat High Alert

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P3 P1 P2
TS TS TS S TS S TS S TS TS TS S TS
1. Depo Farmasi Rawat
v v v - - - - - v v
Jalan
2. Depo Farmasi IGD v v v - - -
3. Depo Farmasi Rawat
Inap 24 Jam v v v v v - - -
Alamanda
4, Depo Farmasi Delima 4 4 4 - - -
5. Depo Farmasi ICU,
v v v - - -
ICCU, PICU
6. Depo Farmasi
Anggrek
v v v v v v v
(Kemoterapi, Mata,
dan THT)
7. Depo Farmasi Bedah
v v v - - -
Sentral
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3. Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
Sesuai | Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai
1. | Depo Farmasi Rawat Jalan v v - - v
2. | Depo Farmasi IGD v v v - -
3. | Depo Farmasi Rawat Inap
v v v - -
24 Jam Alamanda
4. | Depo Farmasi Delima v v v - -
5. | Depo Farmasi ICU, ICCU,
v v v - -
PICU
6. | Depo Farmasi Anggrek
(Kemoterapi, Mata, dan v v v v
THT)
7. | Depo Farmasi Bedah Sentral 4 v v - -
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4. Penyimpanan Menggunakan Metode FIFO dan FEFO

No | Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3
TS | S| TS TS TS | S| TS| S| TS TS | S| TS TS TS | S| TS TS
1. | Depo Farmasi
v v v - - - - v
Rawat Jalan
2. | Depo Farmasi
v v v v - - - -
IGD
3. | Depo Farmasi
Rawat Inap 24 v v v v - - - -
Jam Alamanda
4. | Depo Farmasi
v v v v - - - -
Delima
5. | Depo Farmasi
v v v v - - - -
ICU, ICCU, PICU
6. | Depo Farmasi v v v v v
Anggrek
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
7. | Depo Farmasi v v v v - - - -
Bedah Sentral
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5. Pelabelan Obat High Alert

N Instalasi Hasil Pengamatan
Farmasi Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2
TS TS TS TS TS | S| TS TS TS | S| TS TS TS TS
1. | Depo Farmasi
v - - - - v
Rawat Jalan
2. | Depo Farmasi
4 v v - - -
IGD
3. | Depo Farmasi
Rawat Inap 24 v v v - - -
Jam Alamanda
4. | Depo Farmasi
4 v v - - -
Delima
5. | Depo Farmasi
ICU, ICCU, v v v - - -
PICU
6. | Depo Farmasi
Anggrek
gg v _ v - v v
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
7. | Depo Farmasi
v v - v v - - -
Bedah Sentral
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6. Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan

No | Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P1 P2 P1 P1 P2
TS S TS TS S TS S TS TS S TS
1. | Depo Farmasi
v v - - - v
Rawat Jalan
2. | Depo Farmasi
v - v v - - -
IGD
3. | Depo Farmasi
Rawat Inap 24 v v v - - -
Jam Alamanda
4. | Depo Farmasi
v v v - - -
Delima
5. | Depo Farmasi
v - v v - - -
ICU, ICCU, PICU
6. | Depo Farmasi v v v v
Anggrek
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
7. | Depo Farmasi 4 v v - - -
Bedah Sentral
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Lampiran 6. Hasil Persentase Lembar Checklist

1.

Persentase Kondisi/Keadaan Penyimpanan Obat High Alert

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P3 P1 P2
TS S TS TS S TS S TS S TS TS TS S TS

1. | Depo Farmasi Rawat v v i i ) ) ) v v

Jalan
2. | Depo Farmasi IGD v v - - -
3. | Depo Farmasi Rawat

Inap 24 Jam v v v v v v - - -

Alamanda
4. | Depo Farmasi Delima v v v v - - -
5. | Depo Farmasi ICU,

ICCU, PICU v v v v - - -
6. | Depo Farmasi

Anggrek v | v v | v v | v v | v

(Kemoterapi, Mata,

dan THT)
7. | Depo Farmasi Bedah v v v v ) ) )

Sentral

Total 3 7 0 3 7 0 4 2 6 0 0 2 2

Persentase %

Sesuai 78,6 % 78,6 % 88,9 % 50 %

Tidak sesuai 21,4 % 21,4 % 11,1% 50 %
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b)

Beresiko Tinggi
Persentase yang sesuali

NiIaiP:% X 100 %
-1 % 100%
14
=786 %

Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP=% X 100 %
-3 X100%
14
=21.4%

LASA
Persentase yang sesuai

NiIaiP:% X 100 %
=21 %100 %
14
=78.6 %

Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP:% X 100 %

=2 X100 %
14
=214%
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d)

Elektrolit Konsentrasi Tinggi
Persentase yang sesuali

Nilai P = %XlOO%

= 2% X 100 %
18
= 88,9 %
Persentase yang tidak sesuai
Nilai P = 2 X 100 %

= Z X100 %
18
11,1 %

Sitostatika
Persentase yang sesuai

Nilai P = %XlOO%

== X100 %
=50 %
Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%

:%X100%
=50 %
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2.

Persentase Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
Sesuai Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai | Sesuai | Tidak Sesuai
1. | Depo Farmasi Rawat Jalan v v - - v
2. | Depo Farmasi IGD v v v - -
3. | Depo Farmasi Rawat Inap
v v v - -
24 Jam Alamanda
4. | Depo Farmasi Delima 4 v 4 - -
5. | Depo Farmasi ICU, ICCU,
v v v - -
PICU
6. | Depo Farmasi Anggrek
(Kemoterapi, Mata, dan v v v v
THT)
7. | Depo Farmasi Bedah
v v v - -
Sentral
Total 5 2 5 2 4 2 1 1
Persentase % 71,4 % 28,6 % 71,4 % 28,6 % 66,7 % 33,3% 50 % 50 %
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b)

Beresiko Tinggi
Persentase yang sesuali

Nilai P = %XlOO%

=2 X100 %
=71,4%
Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%

=§X100%
= 28.6 %

LASA
Persentase yang sesuai

Nilai P = %XlOO%

=2 X100 %
=71,4%
Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%
:§X100%
= 28.6%
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d)

Elektrolit Konsentrasi Tinggi
Persentase yang sesuali

Nilai P = %XlOO%

== X100 %

= 66,7 %
Persentase yang tidak sesuai
Nilai P = 2 X 100 %

=§X100%
=333%

Sitostatika
Persentase yang sesuai

Nilai P = = X 100 %
=~ X100 %
=50 %
Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%

:%XloO%
=50 %
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3. Persentase Penyimpanan Menggunakan Metode FIFO dan FEFO
No | Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3
TS TS TS TS| S| TS| S| TS TS | S| TS| S| TS TS | S| TS TS
1. | Depo Farmasi v v v i i i i i v
Rawat Jalan
2. | Depo Farmasi v v v v v i i i i
IGD
3. | Depo Farmasi
Rawat Inap 24 4 v v v v - - - -
Jam Alamanda
4, Depp Farmasi v v v v v i i i i
Delima
5. | Depo Farmasi
ICU, ICCU, PICU v v v v v ) ) ) )
6. | Depo Farmasi
Anggrek v v v v v v
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
7. | Depo Farmasi v v v v v ) ) ) )
Bedah Sentral
Total 0 7 0 0 0 7 0 7 0 0 6 0 6 0 0 2 0 0
Persentase
Sesuai 100 % 100 % 100 % 100 %
Tidak Sesuai 0% 0% 0% 0%
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b)

Beresiko Tinggi
Persentase yang sesuali

NiIaiPz%XlOO%
=21 v 100%
21
=100 %

Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP=%X100%
-2 X100%

21

-0 %

LASA
Persentase yang sesuai

NiIaiP:%XmO%
= 2L %100 %
21
=100 %

Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP:% X 100 %

=2 %100 %
21
—0%
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d)

Elektrolit Konsentrasi Tinggi
Persentase yang sesuali

NiIaiP:% X 100 %

=22 X 100 %
18
=100 %
Persentase yang tidak sesuai
Nilai P =< X 100 %

=% X 100%
18
- 0%

Sitostatika
Persentase yang sesuai

NiIaiP:% X 100 %

=2 X100 %
=100 %
Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP:% X 100 %

:%X100%
—0%
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4. Persentase Pelabelan Obat High Alert

Instalasi Hasil Pengamatan
Farmasi Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2
TS TS | S| TS TS TS | S| TS TS TS | S| TS TS TS | S| TS
Depo Farmasi v v ) ) ) ) v
Rawat Jalan
Depo Farmasi v v v v i i i
IGD
Depo Farmasi
Rawat Inap 24 v v v v - - -
Jam Alamanda
Depp Farmasi v v v v ) ) )
Delima
Depo Farmasi
ICU, ICCU, v v v v - - -
PICU
Depo Farmasi
Anggrek . v i v i v v
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
Depo Farmasi v v i v v ) ) )
Bedah Sentral
Total 0 0 5 2 0 0 7 0 0 0 1 5 5 0 2 0
Persentase%o
Sesuai 92,6 % 100 % 44,4 % 100 %
Tidak sesuai 7,4 % 0% 55,6 % 0%
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a) Beresiko Tinggi
e Persentase yang sesuai

Nilai P = %XlOO%

=22 X 100 %
27
=926 %
e Persentase yang tidak sesuai
Nilai P = 2 X 100 %

-2 X100 %
27
=7.4%

b) LASA
e Persentase yang sesuai

Nilai P = %XlOO%

=22 X 100 %
19
=100 %
e Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%

=2 %100 %
19
-0 %



d)

Elektrolit Konsentrasi Tinggi
Persentase yang sesuali

Nilai P = %XlOO%

=2 X 100 %
18
= 44,4 %
Persentase yang tidak sesuai
Nilai P = 2 X 100 %

=19 % 100 %
18
= 55.6 %

Sitostatika
Persentase yang sesuai

Nilai P = %XlOO%

=2 X100 %
=100 %
Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%

:%XloO%
—0%
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Persentase Penyimpanan Berdasarkan Suhu penyimpanan

No | Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan
Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika
P1 P2 P1 P2 P1 P1 P2
TS S TS TS S TS S TS TS S TS
1. | Depo Farmasi v v i i i v
Rawat Jalan
2. | Depo Farmasi v i v v i i i
IGD
3. | Depo Farmasi
Rawat Inap 24 v v v - - -
Jam Alamanda
4, Depp Farmasi v v v i i i
Delima
5. | Depo Farmasi v i v v ) ) )
ICU, ICCU, PICU
6. | Depo Farmasi
Anggrek . v v v v
(Kemoterapi,
Mata, dan THT)
7. | Depo Farmasi v v v i i i
Bedah Sentral
Total 0 7 0 7 0 6 0 0 2 0
Persentase
Sesuai 100 % 100 % 100 % 100 %
Tidak sesuai 0% 0% 0% 0%
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b)

Beresiko Tinggi
Persentase yang sesuali

Nilai P = %XlOO%
-1 % 100%
14
=100 %

Persentase yang tidak sesuai

Nilai P = %XlOO%
=% X 100%
14
-0 %

LASA
Persentase yang sesuai

NiIaiP:% X 100 %

=12 %100 %
12
=100 %

Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP:% X 100 %

:%XloO%
-0 %
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d)

Elektrolit Konsentrasi Tinggi
Persentase yang sesuali

NiIaiP:% X 100 %

=2 X100 %

=100 %
Persentase yang tidak sesuai
Nilai P =< X 100 %

=%X100%
-0%

Sitostatika
Persentase yang sesuai

NiIaiP:% X 100 %

=2 X100 %
=100 %
Persentase yang tidak sesuai

NiIaiP:% X 100 %

:§X100%
—0%
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Lampiran 7. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir

LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAUASISWA : DINDA MARVELONTIA
NIM : 1948401025
DOSEN PEMBIMBING : Dra. DIAS ARDINI, Apt., MTA
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAIIL | PENYELESATAN DOSEN MHS
i Jumet, 6 Agustus| Menentukan | Pengaratan judul (} ‘\/W
202\ minat Judal LTA .
2. |Jumad 13 Agustus|Mengayubon  [Mengumpulian Ldemis [}r Y778
2021 Judol dan Jon cdar belakang
alasan pemilibay
Judul
3. Uumad,sofgush Pengapon | Rrgenbanon Judul \k g/,
2031 Judul
4. Jumtad, Pererioan | Peckakan B A | & M
23 fowstusaar >} Pembucttan kerangta
teon dan kermngka
konsep
5. Sentn, Pecgrven BAB1,| fertmikan kerom W W
& Septamber 70+ |KerangkaT=oTi, | Teor . keranoka
Kemngke kotsep | (consesp
6. Jumot, fengayoan 8182, ¥leladjudian W
1 Seplembes 2031 |FeranokarTeor, | BAR ) danBAR 3
ieramk konsey




lo -

Jun'ad ferga) uan clon

\S Ottober 2031 FOQSuHﬂSI
BABL, BAB2,
BB 3

Senin | Pengq‘)uancbo

\s Novrmbet 2621 | dy ooy
BARY, BARY,
BAB 2

fanls, fengayvan dan

9 Desem berdoy) | Konsultasr
BAB), BAB2,
BAR 3 .

Semn , Pgngqjuan dan

20 Desember 202/ |kon cultas)
BAG 1,8A82,
BAB 2

Kams, feagajvan BAB1

23 Dasember 2ou |BPAB 2, BAB 3

dumal , Pengajuat

31 Desembersosr | BFABL, BAB 2,
BAB3 |

Selasa, feogasvan

y Janwan'zez; |BAB L, BAB2,

BAB3, (ampitan

Daptar fostals

Pesbatkan BAB2,
BAB3 .

Perbatked tum ugch
mesakbh BAB2,
LAR 3,

Pesboiken BABR 1,
BAR2, BB 2,

Kerangker Teort,
e angka Korsep

ﬁ_,b@kan BAB2,

BA® 3, mencan
teratur e

\@Mkm’ﬂxju.on,
BAB 2, DAB 3.

Perbkan Ferongka
Teon\, kerangka
fonsep , Deprntst
Opetostonc!

Acc sempo

.gbg%§$9§

Vot

My

Yoy
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Senm, 3
Jaauari 302

Rabu,
(S febouxd goyy

Selasa,
4 Juni 2002

Kami s,
23 Juni 2012

Senin, 4

Jufi 2022.

Senin . U
Jull 2022

Revist {)roposo\

Pv.ngumpulan
P posal

‘;{-:2: lahan

fengumputan
LTA lengkayp

fengumpulan LTA
% pertatkan BABY

Perbaskan Tevist
setelak sembas

1 erbaukon
pojasol

Pengumpelan
Proposal .

Rrnkan
fengplahan daty|

fechaskan
LTA

hcc somlb

Pengum pulan

Mo
o

g Ri
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LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Dinda Marvclontia
NIM : 1948401025
DOSEN PEMBIMBING 11 : Siti Julaiha, M.Farm, Apt
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
1 Sentn , 7 Pengajuan Perkaikan proposal IW
febrvari 2022 |FeV(st proposal
2. ﬂabu, \6 PU\QQJUW‘ Pengmnpu‘Oh M
februar 2022, |Perbaikan Proposal W
Proposal|
3. Senin, 27 konsultast Peclmilan LTA
Juni 2022 kepenulison W
LTA BAB(-S
9. kamts. 30 Penggyuan Petkarkan ey st ) WX
duni 2022 (2uisl LTA gf\bp‘
s. kamis.2o Pengg juan Perbankan fevtsi \ W/(
Juni 202 eUist BABY | tape) (%
G . kams, 30 Pengaan ‘ SQN\
Juni 2022, Cevisi tmbel L\,W
.. Kamis ! ferg ajuan pecbatkan BAB 2
Jali 2022 rutst seretak [ agp BAB 4, lamptr M@j”
Semuiar hasil
3. Selasa , 19 Perbaikan dan | Peraikan tab < | {\W .
Jalr 2022 Pengajvan Aan  lampiran
Ruts{
9. Rabu, 20 Petbakan & | ferbaikan lamp ran
Juli 2022 fengd)oan daa 4abe) P {V/V?/”
eV tsi Aapel




\o .

kamts, a
Kamis, 21

QoW 203

Jomed , 22
Jul 2092

Jai 2022 ,

Pf.nga') uan

Petbaikan clan
Pengdjvan
reus|
Puhmngon

P{Nad)UOh
fevis) Aabel
Peche fungan

eyt sy Lem g ray

Prtoonbean

Vuh'lhmgan
fersenkmse

Pengumpulan v
ACC reuls)
Semiar heu! !

tefharkan (ents)
LCUP Prchitungon

V.
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Lampiran 8. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari/ Tanggal : JW\/HJQU B0 ——————

Nama Mahasiswa . Pinda " Whacuclontia

Judul Tugas Akhir ... awbaran " Peryimpanan obat figh Al

...............................................................................

HASIL MASUKAN :

Penguiji | : ;
A.HAL B 5 PADA [ lHisUc |\ IGMRAGIANIA pisEriAH )
Ao PBOL AL BENDE SehipaN 3 01 Benias (THiGTL )

Penguji 2 :
. Mencari gasar hukum dentang WKagifikast <

............................... R Y
...............................................................................................................................
.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

Mengetahui
Pengauiji 1, Penguiji 2 Penguji 3,

(k.. S

pro %dm Pakeru, Apt. Mt G¥d Ju\c;lhq.u'?a"“'l Apd Ora . Dtas Ardini., Apt., HTA
NP 1965£620719-G1012000  NIP.jggololgrooboyoly  NIP10660127199 312200 |
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Lampiran 9. Surat Komisi Etik Penelitian Kesehatan

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

POLTEKKES TANJUNGKARANG

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.094/KEPK-TJK/X/2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama
Principal In Investigator

: Dinda Marvelontia
Nama Institusi : Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang
Name of the Institution

Dengan judul:

Title :
""Gambaran Penyimpanan Obat High Alert Di Instalasi Farmasi

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu " 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban )
dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persctujuan Sctclah Penjelasan, yang
merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar,

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 201 Standards, J) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits. 4) Risks. 5) Per /Exploiuuion. 6) Confidentiality and Privacy. and 7) Informed
Concent, referring to the 206 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 10 Mei 2022 sampai dengan tanggal 10 Mei 2023.

This declaration of ethics applies during the period May 10, 2022 until May 10, 2023.

May 10, 2022
Professor and Chairperson

Dr. Aprina, S.XKp.,M.Kes
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Lampiran 10. Surat Jawaban Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. H. ABDUL MOELOEK
JL. Dr. Rivai No. 6 & 0721-703312, 702455 Fax.703952
BANDAR LAMPUNG 35112

Bandar Lampung, 19 Mei 2022

Kepada
Nf)mor - 4?0//.}({ NIL01/10.26/V/2022  Yth.  Direktur Poltekes Tanjung Karang
Sifat : Biasa Prodi D3 Farmasi
Lampiran : -
Perihal : lzin Penelitian D3 Farmasi di-

BANDAR LAMPUNG

Menjawab surat Saudara Nomor PP.03.01/1.1/1605/2022 tanggal 16 Maret
2022, perihal tersebut pada pokok surat, atas nama :

Nama : Dinda Marvelontina /089635271509

NPM : 1948401025

Prodi : D3 Farmasi
Judul Gambaran Penyimpangan Obat High Alert di Instalasi Farmasi

RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung .

n bahwa untuk kepentingan penelitian yang
gambilan data di Instalasi Farmasi dan
Instalasi Diklat RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dan dilakukan di
jam kerja tanggal : 19 Mei — 20 Juni 2022. Dengan menggunakan APD yang

telah ditentukan olen ~masing masing ruangan / lokus penelitian
( daftar terlampir ) Untuk informasi lebih lanjut yang bersangkutan dapat

berhubungan dengan Instalasi Diklat RSUDAM.

Dengan ini kami informasika
bersangkutan Kami izinkan untuk pen

elama melakukan pengambilan data

Selanjutnya diinformasikan bahwa s
hal sebagai berikut :

yang bersangkutan perlu memperhatikan hal -

a Instalasi Diklat RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

Melapor pad
dak boleh disebarluaskan/ digunakan diluar

1

2. Data dari hasil penelitian ti
kepentingan ilmiah.

3. Memberikan laporan hasil penelitian pada Bagian Diklat RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung.

4. Instalasi Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung berhak atas
hasil penelitian untuk pengembangan kegiatan pelayanan kepada
masyarakat.

5. Kegiatan tersebut
Tentang Jenis dan Tari

dikenakan biaya sesuai Pergub No. 6 Tahun 2020
f Layanan Kesehatan di RSUDAM

Demikian, agar meniadi makium.
A.n Direktur . .
PIt, Wakil Direktur Pendidikan
. ﬁ@ggﬁmbangan SDM & Hukum,
- RSUDPr Hi. Abdul Moeloek
Rropms'rl.‘.afmpung,

T . o
\\ s f’\lllllﬂlt? Widyantoro Apt, MM.M.Kee

DA
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Lampiran 11. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Rawat Jalan

HERBESSER CD 200
TABLET

sracas somnast [

oy
NARKOTIKA
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Lampiran 12. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Instalasi
Gawat Darurat (IGD)

[OPRIL T APTOPR | KAUUM KLORIDA

..,.hﬂ. Poge@e P guwe

& wen

METEORMIN fll “prconsotone [l erRoNIDAZOE

S e ¢ \
RAMIPRIL RANITIDINE RAMIPRIL 1 {f soovis TraLer | s “\“L”“ SOMGTABE
2,5 MIG TABLET 150 MG TABLET 5 MG TABLET =

AR FARMAS

PREDNISOLONE.
A6 TRBLET

HUMULIN R*
1000 1U
(10mL) VIAL
B
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Lampiran 13. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Rawat Inap
24 Jam Alamanda
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Lampiran 14. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Delima
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Lampiran 15. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi ICU, ICCU,
PICU

1

{
- .
-

MST TABLET \
iR b |
19 MG ‘ WRAGE 5 &, ~ FENTANYL INJEKS!

MEROPENEM
1GR INJEKSI
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Lampiran 16. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Anggrek
(Kemoterapi, Mata, dan THT)

1
11
I

2
|
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Lampiran 17. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Bedah
Sentral




